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ABSTRAK

Daerah penciptaan dan penanganan model mempunyal kemampuan kontribusi ferbosar pada Sistem
Pendukung Kepulusan (SPK). Secara umum model digunakan untuk mamberikan gambaran, penjelasan, dan
membenkan perkiraan dan realitas yang diselidid. Artikel ini membahas tenlang konfigurasi model yang
memenuhi kaidah pemodelan, yang kemudian diinfegrasikan ke dalam SPK medalui berbagai pengujian validasi
dengan materi pengujian yang meliputi validasi konseptual, validasi logika; validasi eksperimental; validasi

operasional; dan validasf data

Kata kunci: Model, sistem pendukung keputusan, validasi

PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Kepu-
tusan (SPK) adalah perangkat
pendukung keputusan yang
berbasiskan komputer untuk
membantu pengambil keputu-
san dengan menyajikan infor-
masi dan interpretasinya untuk
berbagai altematif keputusan
(Pal dan Palmer, 2000).

Aspek sistem Ruang ling-
kup dalam SPK merupakan

otomatisasi yang membantu

pengambil keputusan dengan
tingkat kecerdasan yang ber-
beda. Berdasarkan sudul pan-
dang teontis, keputusan berhu-
bungan dengan konsep kogni-
tif, terutama yang berkaitan
dengan ide yang mendukung
manusia dalam pembuatan ke-
putusan.

SPK dapat membantu pe-
ngambil dalam
membuat keputusan strategis.

keputusan

Penggunaan SPK telah me-

nunjukkan hasil yang memuas-
kan, dengan meminimalkan
biaya, percepatan proses pe-
ngambilan keputusan, dan ha-
sil yang signifikan dalam ke-
unggulan bersaing. Pada sisi
lain, Karacapilidis dan Pappis
(1997) menyatakan bahwa ke-
lebihan SPK adalah kemampu-
annya dalam mengintegrasi-
kan sistemn interaklif untuk pa-
ra manager dan kaum profe-

sional, lingkungan yang bersa-
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habat dengan pengguna, dan
penyediaan Kkerangka vyang
memadai untuk mengatasi per-
masalahan yang semi terstruk-
tur.

Untuk keperluan analisa,
biasanya sisterm digambarkan
ke dalam suatu model. Istilah
model diartikan sebagal tiruan
dari kondisi sebenarnya, atau
dengan kata lain, model didefi-
nisikan sebagai representas
atau formalisasi dalam bahasa
tertentu (yang disepakati ber-
dasarkan sudut pandang ter-
tentu) dar suatu sistem nyata,
atau penyederhanaan dari
gambaran sistem yang nyata.
Adapun sistem nyata adalah
sistern yang sedang berlang-
sung dalam kehidupan, sistemn
yang dijadikan titik perhatian
Artikel

ini membahas pengembangan

dan dipermasalahkan.

konfigurasi model dalam SPK.

PEMBAHASAN
Konsep Model

Secara umum model digu-
nakan untuk memberikan gam-
baran, memberikan penjela-
san, dan memberikan perkira-
an dari realitas yang diselidiki,
Dalam

kaitan ini, Siregar

(1891) mengungkapkan bahwa
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¢. Potensial

suatu model yang baik memi-

liki karakteristik sebagai beri-

kut:

a. Tingkat generalisasi yang
tingai.
Semakin tinggi derajat

generalisasi suatu model,

maka ia semakin baik,
sebab kemampuan model
untuk memecahkan masa-
lah semakin besar.

b. Mekanisme transparansi.

dikatakan

baik jika kita dapat melihat

Suatu  model
mekanisme suatu  model
dalam memecahkan masa-
lah, artinya Kita bisa mene-
rangkan kembali (rekon-
struksi) tanpa ada yvang di-
sembunyikan, Jadi kalau
ada suatu formula, maka
formula tersebut dapat di-
terangkan kembali.
untuk  dikem-
bangkan.
Suatu model yang berhasil
biasanya mampu mem-
bangkitkan minat pensliti
lain  untuk  menyelidikinya
lebih jauh.
d. Peka terhadap perubahan
asumsi.
Hal ini menunjukkan bahwa
tidak

pernah berakhir (selesai),

proses pemodelan

selalu memberi celah untuk
membangkitkan asumsi.

Melakukan eksperimen
langsung pada sistem nyata
untuk memahami bagaimana
perilakunya, dalam beberapa
keadaan, adalah sesuatu hal
yang mungkin untuk dilakukan.
Pada kenyataannya, keadaan
sistern nyata itu terlalu kom-
pleks, atau masih dalam ben-
tuk hipotesis, sehingga terlalu
tidak praktis
bahkan tidak mungkin dapat

mahal, atau
dilakukan, jika harus bereks-
Bahkan,
kadang-kadang, hal itu tidak

perimen langsung.

perlu,  Secara umum, kendala
inilah yang menjadi alasan ba-
gi perancang untuk membuat
madel. Hal ini mengkonfirma-
sikan lagi salah satu karakte-
ristik model, yaitu penyederha-
naan sistem nyata.

Secara umum, ada tiga
bentuk proses penyederhana-
an sistem nyata dalam studi
tentang sistem. Pada kenyata-
annya, kebanyakan studi itu
fidak secara murni mengguna-
kan satu bentuk saja, tetapi
merupakan kombinasi dua
bentuk atau bahkan ketiga-

tiganya. Ketiga bentuk terse-



but adalah analisis sistem, pe-
rancangan sistem, dan postu-
lasi sistem.

Analisis sistem dilakukan
untuk memahami bagaimana
suatu sistem yang diusulkan
dapat beroperasi. Idealnya,
seorang analis bereksperimen
langsung dengan sistem terse-
but. Tetapi kenyataan yang
dilakukan adalah membangun
model sistem dan
menyelidiki perilakunya melalui
model tersebut. Hasil yang di-
peroleh kemudian ditafsirkan
dalam terminologi kinerja sis-
tem.

tersebut

Dalam siudi perancangan
sistem, yang menjadi sasaran
adalah menghasilkan
sistem yang memenuhi bebe-
rapa spesifikasi.

suatu

Parameter
atau komponen sistemn terse-
but diseleksi atau direncana-
kan oleh perancang, dan seca-
ra konseptual, dapat dipilih sa-
lah satu kombinasi khususnya
untuk membangun suatu sis-
tem. Sistem yang diusulkan
dimodelkan, kemudian perfor-
mansinya diperkirakan berda-
sarkan periaku model. Jika
kinerja yang diperkirakan ini
sesuai dengan kinerja yang di-
inginkan, maka rancangan di-
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tenma. Tetapi jika tidak, sis-
tem dirancang ulang dan kese-
luruhan proses dilakukan kem-
bali.

Postulasi sistem adalah ka-
rakteristik cara penerapan mo-
del dalam studi sosial, ekono-
mi, politik, dan kedokteran,
yang perilaku sistemnya di-
ketahui tetapi proses vyang
menghasilkan perilakunya ti-
dak diketahui. Sejumlah hipo-
tesis mengenai sekumpulan
entiti atau aktifitas yang diduga
kuat sebagai penyebab harus
dibuat, agar perilaku yang di-
amati dapat dijelaskan. Studi
akan membandingkan respon
model yang didasarkan pada
hipotesis ini dengan perilaku
yang diketahui, Jika ditemu-
kan kesesuaian, maka dapat
diasumsikan bahwa struktur
model sudah relevan dengan
sistern nyata, dan sistem nyata
tersebut dapat dipostulasikan.
Sangat mungkin bahwa, perila-
ku model memben pemaha-
man yang lebih baik lagi ten-
tang sistem, yang juga akan
menolong dalam membuat hi-
potesis yang lebih baik lagi .

Alasan lain yang mendo-
rong orang untuk membuat

model adalah kenyataan bah-

wa hanya sebagian saja kom-
ponen-komponen pada suatu
sistem nyata yang benar-benar
menentukan penlaku sistem
untuk suatu persoalan yang
sedang diamati. Hal ini meng-
isyaratkan bahwa penggunaan
model merupakan penyeder-
hanaan masalah dengan tetap
mempertahankan validitasnya.

Sedikitnya, ada empat prin-
sip yang harus dipegang jika
membuat model, yang sekali-
gus titik pandang
untuk menentukan informasi
apa saja yang akan dicakup

menjaci

dalam model. Keempat prinsip

tersebut adalah:

a. [Keterorganisasian
building).
Tujuan

(block

pengorganisasian
proses pemodelan adalah
untuk  menyederhanakan
spesifikasi  interaksi i
dalam sistem. Masing-ma-
sing blok menggambarkan
satu bagian sistem yang
bergantung pada beberapa
atau sedikitnya satu varia-
bel input, dan yang beru-
bah menjadi variabel out-
put. Dengan demikian, sis-
tem secara keseluruhan
dapat digambarkan dalam
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terminologi keterkaitan an-
tar blok.
b. Relevansi.
Prinsip relevansi merupa-
kan sifat yang melekat da-
lam model, karena model
harus menggambarkan ke-
adaan yang diamati. De-
ngan demikian, model ha-
nya akan mencakup aspek
yang relevan dengan sa-
saran dan sudut pandang
yang telah ditetapkan.
c. Keakuratan.
Keakuratan infarmasi yang
dikumpulkan untuk model
harus dipertimbangkan.
Keakuratan tergantung pa-
da tingkat kebutuhan peng-
maodel

gunaan terhadap

persoalan  yang diamati
atau tergantung pada ke-

telitian yang diinginkan.

d. Tingkat Agregasi (aggre-
gafion).
Tingkat agregasi perlu
dipertimbangkan sesual

dengan tingkat kecukupan

atau  kepuasan minimal
vang harus didapat dengan
Maksud-

sampal sejauhmana

memakai model.
nya,
tiap-tiap kompaonen mau-
pun aktifitas akan diteliti,
Atau, komponen mana saja
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vang dapat dikelompokkan

menjadi  satu  komponen

yang lebih besar.

Pengembangan rmadel

umumnya menggunakan prin-

sip sebagai berikut:

a. Elaborasi.
Pengembangan model di-
mulai dengan yang seder-
hana dan secara bertahap
dielaborasi hingga mempe-
roleh model yang lebih re-
presentatif.
Penyederhanaan dilakukan
dengan menggunakan sis-
tern asumsi vang ketat,

yang tercermin pada jum-

lah, sifat, dan relasi antar

variabel.  Tetapi asumsi
vang dibuat tetap harus
memenuhi persyaratannya,
yaitu konsistensi, indepen-
densi, ekivalensi, dan rele-
vansi,

b. Analogi.

Pengembangan model dila-
kukan dengan mengguna-
kan prinsip hukum, teor
vang sudah dikenal secara
meluas tetapi belum per-
nah digunakan untuk me-
mecahkan masalah yang

dihadapi.

¢, Dinamis.
Pengembangan model bu-
kanlah proses yang bersi-
fat mekanistik dan linier.
Oleh karena itu dalam ta-
hap pangémhangannya
mungkin saja dilakukan pe-

ngulangan.

Pemodelan dengan demi-
kian adalah proses memba-
ngun atau membentuk sebuah
madel, dalam bahasa formal
tertentu, dari suatu sistem nya-
ta berdasarkan sudut pandang
tertentu. Secara skematis, hal
ini dapat digambarkan seperti
yang terlihat dalam Gambar 1.

Sistem nyata akan dilihat
dan dibaca cleh permodel dan
membentuk kesan atau gam-
baran tertentu di dalam pikiran-
nya. MNamun kesan ini tidak
persis sama dengan sistem
nyata, karena pemadel mem-
bacanya dengan mengguna-
kan sudut pandang tertentu.
Sudut pandang yang dimaksud
di sini adalah visi atau wawa-
san yang dipengaruhi oleh tiga
faktor, yakni:

« Sistem nilai yang diyakini/

dianut cleh pemodel.
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.

« |llmu pengetahuan yang
dimiliki cleh pemodel
« Pengalaman hidup dari

pemodel

Mode! tidak mudah untuk
dikomunikasikan dengan orang
lain. Untuk mempermudahnya
dibutuhkan suatu alat komu-
nikasi tertentu yang sama-sa-
ma dimengerti oleh dua atau
lebih pihak yang berkomuni-
kasi. Alat komunikasi ini
umumnya berbentuk bahasa
tertulis seperti simbol, hunif,
grafik, angka, gambar, dan se-
bagainya, atau berupa wujud
fisik.

Suatu model dikatakan
baik, bila perilaku dari model
ilu menyerupai sistem yang
sesungguhnya, dengan syarat
tidak melanggar prinsip berpi-

A~

I DUNIA
NYATA

j MODEL

r

Gambar 1. Skema Proses Pemodelan

kir sistem. Pembangun suatu
model sangat dipengaruhi oleh
subjektifitas sesecrang/organi-
sasi, karana itu penyempurna-
an perlu terus dilakukan de-
ngan menggall informasi yang
berharga. Kesempurnaan ab-
solut merupakan hal vyang
mustahil, namun paling tidak,
suatu model dapat meningkat-
kan pemahaman atau gamba-
ran atas sistem yang dipelajan
kehidupan
yang lebih baik di masa men-
datang.

guna merancang

Pengembangan Model
Secara umum, pengemba-
ngan model suatu sistem me-
ngandung dua tahapan proses,
yang pada prakteknya, tidak
selalu harus mengikuti urutan
yang diusulkan. Jadi, bisa ter-

~ subuT

FARDAMNG

jadi urutan yang sebaliknya

dilakukan. Kedua tahapan

proses tersebut adalah seba-
gai berikut:

a. Pembuatan struktur model,
yaitu menetapkan batas-
batas sistem yang akan
memisahkan sistem dari
lingkungannya, dan mene-
tapkan komponen pemben-
tuk sistem yang akan di-
tkutsertakan atau dikeluar-
kan dari model. Dalam
menetapkan keduanya, ha-
rus diingat bahwa model
harus lengkap, valid, tetapi
juga cukup sederhana.

b. Pengumpulan data, yaitu
untuk mendapatkan besar-
an atribut komponen yang

dipilih, dan untuk mengeta-
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hui hubungan yang terjadi

pada akfifitas sistem.

Formulasi Model

Konsep formulasi model
merupakan awal membangun
model formal yang menunjuk-
kan ukuran kinerja sistem se-
bagai fungsi dari variabel mo-
del. Secara garis besar, lang-

kah-langkah konsep formulasi

model dapat dilihat pada
Gambar 2.
Siklus Model

Konsep dan ide dasar

untuk pemodelan membentuk
siklus model yang meliputi tiga
fase pengembangan, yaitu pe-
nentuan masalah, pengemba-
ngan model, dan pengambilan
keputusan. Komponen terse-
but dan hubungan diantaranya
dapat dilihat pada Gambar 3.
Dalam  fase penentuan
masalah, pengambil keputusan
menyampaikan permasalahan
pada analis, yaitu orang yang
menterjiemahkan permasalah-
an ke dalam suatu bentuk mo-
del. Analis kemudian memper-
timbangkan teknik penyelesai-
an masalah, dan memilih suatu
bentuk yang sesuai, misalnya

simulasi.
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Pada tahap pengembang-
an model, analis menentukan
ruang lingkup sistem dan tuju-
annya. Elemen dan sistem
dan hubungan diantaranya
diterjemahkan ke dalam ben-
tuk model konseptual, kemudi-
an dilakukan validasi atas data
yang dipercleh, rancangan mo-
del, dan model. Dalam fase ini
termasuk juga pengujian vali-
dasi atas hasil model, apabila
validasi diterima maka hasil
dari model dikomunikasikan
pada pengambil keputusan,
namun apabila wvalidasi atas
hasil model ini belum diterima
maka dilakukan pengulangan
penetapan sistem dan tujuan
dari sistem.

Dalam fase pendukung ke-
putusan, hasil dari model dibe-
rikan kepada pengambil kepu-
tusan melalui bentuk presen-
tasi, penyusunan laporan de-
ngan menggunakan format
yang bisa dipahami oleh pe-
ngambil keputusan. Dalam hal
ini, informasi yang relevan me-
rupakan satu dasar pengambil
keputusan untuk menetapkan
keputusan. Setelah itu baru
keputusan diambil.

Secara

ideal, komponen

pemodelan suatu SPK harus

menunjang setiap aktivitas pe-

ngambilan keputusan yang
meliputi, analisis sistem per-
masalahan, proyeksi situasi
masa depan, perancangan al-
ternatif, pembandingan atau
pemilihan alternatif, optimasi
dan simulasi melalui penera-
pan model-model yang rele-
varn.

Model dalam SPK diran-
cang sedemikian rupa sehing-
ga satu sama lain bersifat in-
dependen. Dengan demikian
untuk setiap basis model yang
dipilih, pengambil keputusan
dapat menentukan sendiri pa-
rameter model yang diguna-
kan, tahapan atau algoritma
yang akan dijalankan dalam
proses pemodelan yang ber-
sangkutan melalui komponen
dialeg. Alternatif ini dipilih gu-
na mendapatkan sistem pen-
dukung kegiatan pemodelan

yang fleksibel.

Validasi Model

Sebuah SPK dapat diteri-
ma sebagali sebuah sistem
yvang cukup memadai hanya
apahbila model terssbut berha-
Vali-

sistemn  membutubkan

sil melewati uji validasi.

dasi
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Gambar 2. Tahap Konsep Formulasi Model (Simatupang, 1994)
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Gambar 4. Konfigurasi Subsistem Pemodelan

standar yvang dapat digunakan
untuk membandingkan perila-
ku model dan sistem. Aspek
yang penting dalam pembu-
atan model dan sistem dalam
adalah pemilihan kriteria wvali-
dasi yang sesuai yang menca-
pai  kesesuaian atau  imbal
balik {frade offy antara tingkat
kesesuaian sistemn dan kom-

pleksitas modeal.
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konsep wvalidasi umumnya
diukur berdasarkan tingkat ke-
manfaatan, kemudahan peng-
gunaan, kemampuan repre-
senttasi dari situasi permasala-
han, dan pertimbangan biaya,
serta wvariabel penting lainnya
(Landry dkk., 1983).

yvang digunakan untuk melihat

Kriteria

kevalidan sistern didasarkan

pada pertimbangan filosophi

keilmuan, yang terdiri dari:

1 Rasionalilitas, dengan tun-
tutan terhadap pertimbang-
an logis dari model.

2 Empiris, dimana model di-
tuntut untuk memiliki hubu-
ngan antara fakta.

3 Positivisme, model dituntut
untuk memiliki kapasitas

meramalkan dan rmemiliki



konsentrasi pada aspek

pragmatis dari sistem.

PENUTUP

Daerah penciptaan dan pe-
nanganan model mempunyai
kemampuan kontribusi terbe-
sar pada Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Secara
umum model digunakan untuk
memberikan gambaran, mem-
berikan penjelasan, dan mem-
berikan perkiraan dari realitas
yang diselidiki.

Kaidah pembuatan model,
paling tidak memuat empat
prinsip dasar, yaitu keterorga-
nisasian, keakura-
tan; dan tingkat agregasi.

relevansi,

Sebelum diintegrasikan de-
ngan SPK, model diuji validasi
dengan materi pengujian vali-
dasi konseptual; validasi logi-
ka; validasi eksperimental; vali-
dasi operasional; dan validasi
data.
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